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ABSTRAK

Warung makan merupakan usaha kuliner yang digemari
masyarakat dan berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan
harian. Seiring meningkatnya kesadaran akan kesehatan, sanitasi
dan higiene menjadi faktor penting yang menentukan kualitas
layanan dan kepuasan konsumen. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh penerapan sanitasi dan higiene
terhadap kepuasan konsumen di Warung Makan Kirana
Surabaya. Dengan menggunakan metode survei melalui
kuesioner, wawancara, dan observasi dapur, data dianalisis
secara deskriptif dan regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebersihan area kerja,
peralatan, serta penanganan makanan berada pada kategori
baik dan berkontribusi pada penilaian positif konsumen
terhadap rasa, penyajian, pelayanan, harga, dan kebersihan
warung. Tingkat rekomendasi dan loyalitas konsumen juga
tergolong tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa praktik
sanitasi dan higiene yang konsisten berpengaruh langsung
dalam meningkatkan kepuasan serta kepercayaan pelanggan,
meskipun peningkatan pada aspek higiene personal pegawai
tetap diperlukan.
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PENDAHULUAN

Warung makan merupakan salah satu
bentuk usaha kuliner kecil yang sangat
populer di Indonesia, terutama di kota besar
seperti Surabaya. Usaha ini tidak hanya
memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari
masyarakat, tetapi juga berperan penting
dalam mendukung perekonomian lokal.
Namun, di tengah dinamika globalisasi dan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesehatan, faktor sanitasi dan
higiene menjadi aspek krusial yang
menentukan keberlanjutan usaha warung
makan.

Penerapan sanitasi dan higiene yang
kurang tepat berpotensi meningkatkan
risiko  kesehatan  seperti  keracunan
makanan, infeksi, dan penyakit menular,
sehingga berdampak negatif pada kepuasan
konsumen(Yunawati & Laksamana, 2023).
Kepuasan konsumen sendiri terbentuk dari
perbandingan  antara  harapan  dan
pengalaman mereka terhadap layanan yang
diterima, dan tercapai apabila layanan
tersebut memenuhi atau bahkan melampaui
ekspektasi(Chandra et al.,, 2025). Dalam
konteks persaingan bisnis kuliner yang
semakin ketat, Warung Makan Kirana di
Surabaya hadir sebagai penyedia makanan
sehari-hari bagi pekerja dan keluarga lokal,
yang harus mampu memenuhi standar
kebersihan dan kualitas makanan agar tetap
bertahan(Rahmadiyanti, 2018).

Sanitasi mencakup praktik
pencegahan kontaminasi makanan oleh
bakteri, virus, dan zat berbahaya lainnya
selama proses persiapan dan penyajian.
Sementara itu, higiene meliputi kebersihan
personal staf, dapur, peralatan makan, serta
fasilitas pendukung seperti wastafel dan
penyimpanan  bahan  makanan(Lugman
Hakim et al., 2023). Kebersihan peralatan
makan sangat penting karena peralatan
yang tidak bersih dapat menjadi media
berkembang  biaknya  mikroorganisme
patogen, yang pada akhirnya mencemari
makanan dan membahayakan kesehatan

konsumen(Syahrizal, 2022). Konsumen
masa kini semakin selektif dalam memilih
tempat makan, tidak hanya berdasarkan
rasa dan harga, tetapi juga aspek keamanan
makanan, kualitas layanan, dan
kenyamanan lingkungan, yang
memengaruhi niat mereka untuk kembali
berkunjung(Pramono et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan mengkaji
pengaruh penerapan sanitasi dan higiene
terhadap kepuasan konsumen di Warung
Makan Kirana Surabaya. Fokus penelitian
meliputi variabel sanitasi higiene dan
kepuasan pelanggan Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
praktis bagi pemilik warung untuk
meningkatkan standar kebersihan,
mendukung keberlanjutan Dbisnis, serta
menjaga kesehatan masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain survei
untuk menganalisis pengaruh penerapan
sanitasi dan higiene terhadap tingkat
kepuasan konsumen di Warung Makan
Kirana Surabaya. Instrumen penelitian
berupa kuesioner skala Likert yang disusun
untuk mengukur variabel X (sanitasi dan
higiene) serta variabel Y (kepuasan
konsumen). Pengambilan sampel dilakukan
degan memberikan kuesioner kepada
konsumen dan juga wawancara langsung.
Adapun kisi-kisi wawancara yang diajukan
seperti, aspek sanitasi dan higiene, aspek
kepuasan pelanggan, dan aspek loyalitas

pelanggan dapat dilihat pada tabel 1 - 3.
Tabel 1. Aspek Sanitasi dan Higiene

No Indikator

1. | Pemahaman tentang sanitasi dan
higienis

2. | Kesadaran pegawai terhadap
kebersihan alat dan area kerja

3. | Pemahaman pegawai terhadap
kebersihan diri

4. | Kepatuhan pegawai dalam
memakai atribut di kitchen




Tabel 2. Aspek Kepuasan Pelanggan

No Indikator

1. | Seberapa sering konsumen
berkunjung ke warung makan
kirana
2. | Apa menu yang sering dipesan di
warung makan kirana
3. | Alasan kenapa sering berkunjung
ke warung makan kirana
4. | Penyajian makanan di warung
kirana
5. | Harga produk makanan di warung
kirana
6. | Pelayanan di warung kirana
7. | Kebersihan dan kenyamanan di
warung kirana

Tabel 3. Aspek Loyalitas Pelanggan

No Indokator
Seberapa besar kemungkinan

1. | konsumen merekomendasikan
warung kirana ke orang lain.

2. | Alasan konsumen lebih memilih
berkunjung ke warung kirana
daripada warung lainnya

3. | Seberapa percaya konsumen
terhadap kualitas cara penyajian
makanan di warung kirana

Selain  kuesioner, penelitian turut
dilengkapi dengan observasi langsung ke
dapur Warung Kirana untuk menilai
kebersihan area kerja, cara penanganan
makanan, serta praktik higiene para
pegawai. Observasi ini memberikan
gambaran nyata mengenai penerapan
sanitasi dan higiene yang berlangsung.
Pernyataan dari pegawai terkait
pemahaman mereka mengenai sanitasi dan
higiene juga dikumpulkan sebagai data
pendukung(Ridho’i et al., 2024).

Data dari kuesioner, wawancara dan
observasi dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan uji regresi linier sederhana
untuk mengetahui hubungan serta pengaruh
antarvariabel(Andini et al., 2025). Analisis
dilakukan setelah instrumen dinyatakan
valid dan reliabel melalui uji statistik.
Seluruh proses penelitian mengikuti etika

penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
identitas responden dan memastikan
partisipasi dilakukan secara sukarela(Tunas
etal., 2021).

Analisis data dilakuakan secara
deskriptif dengan menghitung rata-rata skor
kuesioner dan menginterpretasikan hasil
wawancara serta observasi  lapangan
kedalam kategori “Sangat tidak setuju”,
“Tidak setuju”, “Netral”, “Setuju”, dan
“Sangat setuju”. Metode ini mengacu pada
pedoman higiene sanitasi IPSS. Penelitian
ini telah memperoleh izin dari pemiliki
usaha dan menjaga kerahasiaan seluruh
responden(Nugraha, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
kuesioner, observasi lapangan, serta
pernyataan  responden, penelitian ini
menunjukkan hubungan antara penerapan
sanitasi dan higiene dengan tingkat
kepuasan konsumen di Warung Makan
Kirana Surabaya. Penilaian dibagi ke dalam
tiga kelompok wutama, yaitu tingkat
kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan,
serta aspek sanitasi dan higiene pegawai
dan lingkungan kerja.

1. Aspek Sanitasi dan Higiene
Aspek Sanitasi dan hygiene
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Gambar 1 Hasil instrumen penelitian aspek sanitasi
dan higiene

Gambar 1 menunjukkan hasil penilaian
terhadap aspek sanitasi dan higiene pegawai
serta kebersihan area kerja. Pemahaman
sanitasi dasar oleh pegawai mendapatkan
skor 34, menandakan bahwa pegawai
memiliki  pengetahuan  yang  cukup
meskipun belum optimal. Kesadaran



pegawai terhadap kebersihan, termasuk
penggunaan  atribut  seperti  celemek,
penutup kepala, atau sarung tangan,
memperoleh skor 3—4, memperlihatkan

bahwa sebagian pegawai sudah
menerapkan kebiasaan kerja bersih namun
masih memerlukan peningkatan

konsistensi. Sementara itu, kebersihan alat
dan area kerja mendapat skor tertinggi,
yaitu 4-5. Temuan observasi juga
mendukung hasil kuesioner, di mana dapur
terlihat cukup Dbersih dan  sistem
penanganan makanan sudah mengikuti
pedoman sanitasi dan higiene berdasarkan
standar IPSS (Institusi Pelayanan Sanitasi
dan Higiene).

2. Kepuasan Pelanggan

kepuasan pelanggan
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Gambar 2 Hasil Instrumen penelitian aspek
kepuasan pelanggan

Hasil pada Gambar 2 menunjukkan
bahwa sebagian besar indikator kepuasan
pelanggan memperoleh skor tinggi, yaitu
pada rentang skor 4 dan 5. Konsistensi rasa
dan penampilan produk masing-masing
memperoleh dominasi skor 4-5,
menandakan bahwa konsumen menilai
kedua aspek ini baik dan stabil. Aspek harga
dan pelayanan juga mendapatkan penilaian
positif, meskipun terdapat beberapa
responden yang memberikan skor 3.
Kebersihan area makan dan penyajian
memperoleh skor 4 dan 5 secara merata,
menunjukkan bahwa konsumen menilai
standar kebersihan Warung Kirana sudah
cukup baik. Secara keseluruhan, data ini
memperlihatkan bahwa konsumen merasa
puas terhadap kualitas produk dan
pelayanan, serta menilai kebersihan warung
sebagai salah satu faktor pendukung

kenyamanan.

3. Loyalitas Pelanggan

Loyalitas pelanggan
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Gambar 3 Hasil instrumen penelitian aspek
loyalitas pelanggan

Gambar 3 menggambarkan hasil
penilaian loyalitas pelanggan. Indikator
frekuensi pembelian, kepercayaan
pelanggan, dan preferensi merek
didominasi skor 3—4. Hal ini menunjukkan
bahwa pelanggan cukup sering melakukan
pembelian  ulang, meskipun  belum
mencapai tingkat sangat loyal. Namun
demikian, indikator tingkat rekomendasi
konsumen  dan  loyalitas  langsung
mendapatkan skor tinggi (4-5), yang berarti
sebagian  besar  pelanggan  bersedia
merekomendasikan Warung Makan Kirana
kepada  orang lain. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kualitas
pelayanan, rasa, dan kebersihan cukup
berpengaruh dalam membangun persepsi
positif sehingga konsumen menunjukkan
kecenderungan untuk kembali membeli.

Gambar 4 Dokumentasi Foto Produk



Secara umum, penerapan sanitasi dan
higiene di Warung Makan Kirana terbukti
memiliki pengaruh terhadap kepuasan dan
loyalitas konsumen. Kebersihan area dapur,
kebersihan  alat masak, serta cara
penanganan makanan yang baik
berkontribusi pada rasa aman konsumen
serta meningkatkan kepercayaan terhadap
mutu makanan yang disajikan. Hal ini
terlihat dari tingginya skor kebersihan pada
Gambar 2 serta tingginya skor loyalitas dan
rekomendasi pelanggan pada Gambar
3(Suryanegara & Fikri, 2022).

Gambar 5 Dokumentasi Warung Makan Kirana

Namun, aspek kompetensi pegawai
masih perlu ditingkatkan, terutama terkait
pemahaman dan konsistensi penerapan
higiene personal. Hal ini sesuai dengan
hasil observasi langsung yang
menunjukkan bahwa sebagian pegawai
belum optimal menggunakan atribut kerja
lengkap atau belum menerapkan prinsip
sanitasi secara menyeluruh. Penelitian
sebelumnya juga mengemukakan bahwa
perilaku pegawai merupakan faktor penting
dalam menjaga kualitas higienis makanan
serta memengaruhi persepsi konsumen
terhadap keamanan pangan.

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan ~ bahwa  semakin  baik
penerapan sanitasi dan higiene di sebuah
warung makan, maka semakin tinggi pula
tingkat kepuasan dan loyalitas
konsumennya. Upaya peningkatan
pengetahuan higiene pegawai serta standar

operasional kebersihan perlu dilakukan
secara  berkelanjutan untuk menjaga
kualitas layanan dan mempertahankan
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kepercayaan konsumen.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan sanitasi dan higiene di Warung
Makan Kirana Surabaya memiliki pengaruh
positif terhadap tingkat kepuasan dan
loyalitas konsumen. Kebersihan area dapur,
peralatan, serta cara penanganan makanan
yang sesuai standar mampu meningkatkan
rasa aman dan kepercayaan pelanggan.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa
sebagian besar konsumen menilai aspek
kebersihan, rasa, harga, dan pelayanan
dalam kategori baik dengan skor dominan
4-5. Meskipun demikian, pemahaman dan
konsistensi penerapan higiene personal oleh
pegawai masih perlu ditingkatkan. Secara
keseluruhan, semakin baik penerapan
sanitasi dan higiene, semakin tinggi pula
kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas
konsumen terhadap Warung Makan Kirana.
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